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ABSTRAK

Rosma Dina Dilia. “Metode Guru Dalam Membangun Kelekatan Pada Anak Usia
4-6 Tahun di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak Il Klaten” Skripsi: Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode guru dalam membangun
kelekatan dengan anak didik di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak II Klaten serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penerapannya. Metode guru
dalam membangun kelekatan merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pendidikan anak usia dini yang dapat berdampak pada proses pembelajaran yang
bermakna.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif studi kasus,
melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
guru kelompok A dan B Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak II Klaten. Analisis data
dilakukan melalui 3 tahapan yakni kondensasi, penyajian dan penarikan
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa metode guru dalam membangun
kelekatan dengan anak di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak II Klaten dilakukan
dengan 3 pendekatan yaitu menyambut anak dengan salam 5S (Senyum, Salam,
Sapa, Sopan, dan Santun), sensitifitas dan responsifitas, bercerita (storytelling) dan
pengelolaan lingkungan yang nyaman dan aman. Dalam penerapannya, terdapat
faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung guru diantaranya, guru
memahami perannya sebagai figur lekat sekunder, pengembangan profesionalitas
guru, serta komunikasi terbuka dengan orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya
yaitu, keberagaman karakteristik anak dan overprotektif orang tua.

Kata Kunci: Metode Guru PAUD, Kelekatan, Figur Lekat Sekunder
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ABSTRACT

Rosma Dina Dilia. “Teachers Methods for Building Attachment with Children
Aged 4—6 Years at Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak Il Klaten” Thesis: Early
Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

This study aims to analyze teachers' strategies for building attachment with
students at Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak Il Klaten and to identify the factors
supporting and hindering their implementation. Teachers' strategies for building
attachment constitute a crucial factor in early childhood education, capable of
fostering a meaningful learning process.

This research employs a qualitative case study approach, utilizing data
collection techniques such as observation, interviews, and documentation involving
teachers of Groups A and B at Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak Il Klaten. Data
analysis was conducted in three stages: condensation, presentation, and conclusion
drawing. Data validity was verified through source and technique triangulation.

The study concludes that teachers at Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak 11
Klaten employ three approaches to build attachment with the children: greeting
them using the "5S8" method (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun);
demonstrating sensitivity and responsiveness, and utilizing storytelling alongside
the creation of a comfortable and safe environment. The implementation process
involves both supporting and inhibiting factors. Supporting factors include the
teachers' understanding of their role as secondary attachment figures, their
professional development, and open communication with parents. Conversely,
inhibiting factors include the diversity of children's characteristics and parental
overprotectiveness.

Keywords: Early Childhood Education Teacher Strategies, Attachment, Secondary
Attachment Figure
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berperan strategis dalam
pengembangan aspek sosial emosional, termasuk membangun kelekatan aman.
Kelekatan aman pada anak menjadi dasar eksplorasi belajar yang bermakna.?
Dalam perspektif teori kelekatan Bowlby, kelekatan aman (secure Attachment)
berpengaruh pada kepercayaan diri dan kompetensi sosial. Sebaliknya, anak
yang memiliki kelekatan tidak aman (insecure Attachment), cenderung cemas
dan takut mencoba hal baru.® Robert C. Pianta, profesor pendidikan dan
psikologi Amerika Serikat, telah meneliti terkait hubungan positif guru dan
anak terhadap pendidikan berkualitas, hasilnya menunjukkan bahwa hubungan
guru dan anak yang hangat dan responsif berpengaruh pada eksplorasi belajar
anak yang optimal.* Oleh karena itu pentingnya kelekatan aman dalam proses
pendidikan anak usia dini, mendorong guru PAUD untuk mengoptimalkan
perannya sebagai figur lekat sekunder di sekolah.

Sebagai figur lekat sekunder, guru harus mampu menjadi sumber rasa
aman (secure base) dan kenyamanan (safe haven) bagi anak. Peran guru yang

diimbangi dengan metode yang tepat berdampak optimal pada pengalaman

2 Sukatin et al., “Analisis Perkembangan Emosi Anak Usia Dini,” GOLDEN AGE: Jurnal
Ilmiah Tumbuh Kembang Anak 5, no. 2 (2020): 77-90, https://doi.org/10.14421/jga.2020.52-05.

3 John Bowlby, 4 Secure Base: Parent-Child Attachment and Healthy Human Development
(Basics Books, 1988).

4 Robert C. Pianta, Enhancing Relationships Between Children and Teachers (American
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belajar yang bermakna dan kemampuan sosial emosional anak.’ Meskipun
teori kelekatan Bowlby menekankan hubungan anak dengan orang tua sebagai
figur lekat utama, anak tetap dapat membangun kelekatan lebih dari satu figur
dalam satu waktu.® Maka, kelekatan anak tidak hanya penting di lingkungan
keluarga, namun juga penting diperhatikan di sekolah. Khususnya pada jenjang
PAUD sebagai fondasi perkembangan sosial emosionalnya di masa depan.
Faktanya, kelekatan aman dan tidak aman berpengaruh terhadap aspek
perkembangan anak secara holistik. Anak dengan kelekatan aman cenderung
mudah bersosialisasi dengan teman sebaya, termotivasi dalam belajar dan
mengurangi kecemasan sosial dan dapat meningkatkan perkembangan
kognitif.” Kelekatan aman juga menciptakan lingkungan belajar yang positif,
mendukung keterlibatan aktif dan regulasi emosi. Sebaliknya, anak dengan
kelekatan tidak aman cenderung memiliki hambatan interaksi sosial, regulasi
emosi, serta kecemasan berpisah dengan figur lekat utama.® Kelekatan tidak
aman juga dapat berdampak negatif pada kepercayaan diri dan kecenderungan

menutup diri.’

5 Anisatul Khoiriyah, Mochammad Ramli Akbar, and Henni Anggraini, “Peran Kelekatan
(Attachment) Dalam Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Di KB Permata Bunda,” Jurnal llmiah
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https://doi.org/10.51874/jips.v4i2.100.

8 Eneng Khoerunnisa and Acep Kusdiwelirawan, “Dampak Attachment Ibu-Anak
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perhatian terhadap aspek
kelekatan pada anak usia dini dalam sistem pendidikan di Indonesia masih
tergolong rendah.!® Seperti dalam penelitian Utami yang menyatakan bahwa,
praktik pendidikan saat ini masih terlalu menekankan pada pencapaian
akademik anak masih sering mengabaikan aspek kesejahteraan emosional
anak. Fenomena ini menjadi semakin kompleks ketika guru dihadapkan pada
kondisi anak yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda.!! Fakta ini
menunjukkan adanya celah untuk mengkaji metode guru dalam membangun
kelekatan serta faktor pendukung dan penghambat penerapannya di PAUD.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada bulan Januari 2026,
menunjukkan bahwa dari 14 anak, terdapat 3 anak menunjukkan kecemasan
berpisah yang konsisten seperti menolak ditinggal orang tuanya, sulit
berinteraksi dengan teman sebaya, maupun menangis. Contoh spesifiknya,
ditemukan momen saat guru harus membagi perhatian lebih ketika menghadapi
anak yang tidak mau ditinggal orang tuanya, sementara guru juga harus
menjaga kelas tetap kondusif. Dalam kesempatan lainnya, peneliti mengamati
momen ketika aktivitas morning circle time, terdapat anak yang kurang aktif
dalam mengekspresikan emosinya. Temuan awal ini memunculkan pertanyaan
terkait bagaimana metode guru dalam membangun kelekatan aman serta faktor

pendukung dan penghambat penerapannya.

% |lkhwan Sunaryo and Ichsan, “Peran Kelekatan (Attachment) Antara Guru Dan Peserta
Didik Dalam Proses Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Advances in Education Journal 1, no. 6
(2025): 650-56, https://journal.al-afif.org/index.php/aej/article/view/105/74.

' Galih Fajar Fadillah et al., “Membangun Hubungan Positif Antara Guru Dan Anak Di
KB-TK Se-Kecamatan Wonosari, Klaten,” Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 9, no. 2
(2025): 191202, https://doi.org/10.21043/cdjpmi.v9i2.34676.



Penelitian ini berfokus untuk mengeksplorasi bagaimana metode guru
dalam membangun kelekatan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat penerapannya di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak II Klaten.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta rujukan bagi
lembaga PAUD terkait metode guru dalam membangun kelekatan sebagai
upaya menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Metode Guru
dalam Membangun Kelekatan pada Anak Usia 4-6 Tahun di Bustanul
Athfal ‘Aisyiyah Gatak II Klaten”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana metode guru dalam membangun kelekatan anak usia 4-6 tahun
di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak II Klaten?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru dalam
membangun kelekatan dengan anak di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak II
Klaten?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan metode guru dalam membangun kelekatan dengan
anak usia 4-6 tahun di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak II Klaten.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
guru dalam membangun kelekatan di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Gatak II
Klaten.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
kajian pengembangan keilmuan bidang PAUD, khususnya berkaitan
dengan metode guru dalam membangun kelekatan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman terkait peran
guru sebagai figur kelekatan sekunder di sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan refleksi
bagi guru dalam mengembangkan strategi dalam membangun
kelekatan sesuai kebutuhan emosional dan karakteristik anak.

b. Bagi Lembaga PAUD
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi lembaga dalam
menyusun strategi pendampingan anak, kerjasama antar guru dan
orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman.

c. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terkait
pengembangan kelekatan aman serta pendampingan anak yang tepat.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian referensi dalam
pengembangan penelitian terkait kelekatan anak, metode guru maupun

kelekatan guru dengan anak dalam konteks PAUD.



E. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian yang relevan dengan metode guru dalam
membangun kelekatan anak usia dini, diantaranya:

Pertama, penelitian oleh Ramadhanty, et al. yang berjudul
“Membangun Rasa Aman Anak Usia Dini Melalui Pendekatan Responsif
Guru.” menjelaskan bahwa guru berperan dalam membangun rasa aman anak
melalui pendekatan responsif seperti penenuhan pada aspek komunikasi
positif, pendampingan kegiatan anak, interaksi positif, dan perhatian
individual.!? Penelitian ini sama-sama meneliti tentang kelekatan di lingkungan
sekolah dengan pendekatan kualitatif studi kasus yang menjelaskan bagaimana
rasa aman terbentuk dari respons guru. Perbedaannya, penelitian ini dilakukan
untuk mengeksplorasi strategi serta faktor pendukung dan penghambat
penerapannya.

Kedua, penelitian oleh Shinta, et al. yang berjudul “Teacher-Student
Relationships at a Kindergarten School as Viewed from Classroom
Management Principles.” menunjukkan bahwa hampir seluruh aspek
hubungan guru dan anak dapat terpenuhi, seperti komunikasi positif,
pendampingan, interaksi, perhatian individual dan responsifitas guru.'
Terdapat celah penelitian yang belum diperhatikan guru dalam penelitian

Shinta, et al. yaitu pada perbedaan karakteristik anak. Hal ini menjadi kebaruan

12 Intan Ramadhanty et al., “Membangun Rasa Aman Anak Usia Dini Melalui Pendekatan
Responsif  Gurw,” Journal on Early Childhood 8, mno. 3 (2025): 1126-33,
https://doi.org/10.31004/aulad.v8i3.1125.

13 Lucia Geneviave Bella Shinta, Adelia Febriani, and Utami Widiati, “Teacher-Student
Relationships at a Kindergarten School as Viewed from Classroom Management Principles,” Jurnal
Obsesi 6, no. 2 (2022): 611-21, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6il.1366.



penelitian terkait faktor yang memengaruhi implementasi metode guru dalam
membangun hubungan guru dan anak. Persamaannya terdapat pada konsep
kelekatan guru dan anak dalam konteks PAUD.

Ketiga, penelitian oleh Intan Malina Rachmadani, et al. dengan judul
“Strategi Guru dalam Penyapihan Kelekatan: Pemanfaatan Lingkungan untuk
Adaptasi Awal Murid Kelompok Bermain”. Menjelaskan bahwa transisi
aktivitas yang terencana dikombinasikan dengan pendekatan yang hangat dan
konsisten dapat membantu anak dengan kecemasan berpisah lebih merasa
aman di sekolah.!* Terdapat celah penelitian lanjutan dalam konteks
identifikasi faktor pendukung keberhasilan implementasi metode guru yang
akan dikaji dalam penelitian ini. Persamaannya pada kasus utamanya yaitu
strategi pendampingan anak dengan kebutuhan emosional yang beragam.

Keempat, penelitian oleh Erra May Hilda dengan judul “Membangun
Koneksi Emosional: Pentingnya Hubungan Guru-Murid dalam Proses
Pembelajaran”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus
dengan temuan utamanya terkait bukti empiris yang mendukung pentingnya
hubungan guru dan murid diantaranya koneksi emosional dan pendampingan
anak sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan individu.'” Persamaannya

terdapat pada urgensi penelitian bahwa kelekatan aman penting sebagai fondasi

!4 Intan Malina Rachmadani, Henni Anggraini, and Mochammad Ramli, “Strategi Guru
Dalam Penyapihan Kelekatan: Pemanfaatan Lingkungan Untuk Adaptasi Awal Murid Kelompok
Bermain,”  Jurnal  Ilmiah Ilmu  Pendidikan 9, no. 3 (2026): 3560-69,
https://doi.org/10.54371/jiip.v9i3.11046.

15 Hilda, “Membangun Koneksi Emosional: Pentingnya Hubungan Guru- Murid Dalam
Proses Pembelajaran.”



pendidikan anak. Perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti yaitu guru
dan murid PAUD.

Kelima, penelitian oleh Ikhwan Sunaryo dan Ichsan dengan judul
“Peran Kelekatan (Attachment) antara Guru dan Peserta Didik dalam Proses
Pembelajaran di Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
literatur dengan temuan utamanya menunjukkan bahwa kelekatan aman dapat
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan holistik.'® Persamaannya
terdapat pada variabel yang dieksplorasi yaitu kelekatan antara guru dan murid.
Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan yaitu kualitatif studi kasus
dan subjek yang diteliti dalam konteks PAUD.

Keenam, penelitian oleh Fauzi et al. dengan judul “Mengembangkan
Kepekaan Sosial Guru Melalui Penelitian Tindakan Kelas”. Penelitian ini
menegaskan bahwa guru yang memiliki kepekaan sosial dapat memahami dan
menyadari reaksi yang ditunjukkan oleh anak. Guru dengan kepekaan sosial
yang tinggi dapat memiliki pemahaman yang lebih baik terkait kebutuhan
emosional anak dengan mengedepankan kesejahteraan anak.!” Persamaan
penelitian ini terdapat pada analisa kemampuan guru dalam pendampingan
anak. Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan dan fokus eksplorasi

pada metode guru dalam membangun kelekatan guru dan anak di PAUD.

16 Sunaryo and Ichsan, “Peran Kelekatan (Attachment) Antara Guru Dan Peserta Didik
Dalam Proses Pembelajaran Di Sekolah Dasar.”

17 Dani Ahmad Fauzi et al., “Mengembangkan Kepekaan Sosial Guru Melalui Penelitian
Tindakan Kelas,” Jurnal Kreativitas Mahasiswa 2, no. 1 (2024): 23-33, https:/riset-
iaid.net/index.php/jpm/article/view/1476.



Ketujuh, penelitian oleh Galih Fajar Fadillah, et al. dengan judul
“Membangun Hubungan Positif Antara Guru dan Anak di KB-TK se-
Kecamatan Wonosari, Klaten”. Penelitian ini menganalisis terkait peningkatan
kapasitas relasional guru dalam membangun kelekatan anak. Temuan
utamanya menegaskan bahwa terdapat peningkatan signifikan terhadap
kapasitas relasional guru dengan anak sebesar 90%. Selain itu peningkatan
kompetensi relasional guru efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
anak usia dini secara sistematik.'® Persamaannya terletak pada implementasi
metode guru dalam membangun kelekatan. Hanya saja penelitian Fadillah, et
al. didesain sebagai kegiatan pengabdian masyarakat. Sedangkan penelitian ini
dikaji melalui pendekatan kualitatif studi kasus dalam praktik langsung.

Kedelapan, penelitian oleh El Barusi dan Rahima yang berjudul
"Ketika Setiap Anak Berbeda: Tantangan dan Strategi Guru dalam Mengelola
Kelas Anak Usia Dini". Menjelaskan bahwa keberagaman karakteristik anak,
seperti perbedaan kemampuan kognitif, sosial-emosional, dan perilaku,
menjadi tantangan utama guru dalam pengelolaan kelas PAUD, yang diatasi
guru melalui pendekatan individual, pengelompokan berdasarkan kemampuan,
dan penguatan komunikasi dengan orang tua.!” Penelitian ini sama-sama
meneliti tantangan guru PAUD yang bersumber dari ragam karakteristik anak.

Hanya saja penelitian El Barusi dan Rahimah berfokus pada strategi

18 Fadillah et al., “Membangun Hubungan Positif Antara Guru Dan Anak Di KB-TK Se-
Kecamatan Wonosari, Klaten.”

19 Atika Rahmania and El Barusi, “Ketika Setiap Anak Berbeda: Tantangan Dan Strategi
Guru Dalam Mengelola Kelas Anak Usia Dini,” Jurnal PAUD 2, no. 4 (2025): 1-7,
https://doi.org/10.47134/paud.v2i4.1922.



manajemen kelas secara umum, sedangkan penelitian ini mengkaji secara
spesifik bagaimana keberagaman karakteristik anak menghambat proses guru
dalam membangun kelekatan emosional dengan anak.

Kesembilan, penelitian oleh Puspitasari dan Wati dengan judul
“Strategi Parent-school Partnership: Upaya Preventif Separation Anxiety
Disorder Pada Anak Usia Dini.” Menjelaskan bahwa pencegahan gangguan
kecemasan berpisah membutuhkan kerjasama dua pihak dari orang tua dan
sekolah.?® Penelitian Puspitasari dan Wati sama-sama meneliti terkait
kebutuhan adaptasi dan kenyamanan psikologis anak ketika berada di sekolah
dan mencari bentuk pendekatan atau strategi yang tepat untuk menciptakan
rasa aman di sekolah. Hanya saja penelitian Puspitasari dan Wati
menitikberatkan pada kolaborasi orang tua dan sekolah, sedangkan penelitian
ini fokus mengkaji metode guru dalam membangun kelekatan sebagai figur
lekat sekunder serta faktor pendukung dan penghambat penerapannya.

Kesepuluh, penelitian oleh Ambarita dan Gampu yang berjudul
"Bercerita dan Pengaturan Emosi pada Anak Usia Dini: Tinjauan Literatur
Sistematis". Menjelaskan bahwa bercerita dapat memperkuat keterlibatan
emosional anak, menumbuhkan empati, dan membantu anak mengekspresikan
perasaan secara lebih sehat, keberhasilannya bergantung pada bagaimana peran

guru sebagai fasilitator refleksi anak setelah bercerita.?! Penelitian ini sama-

20 Intan Puspitasari and Dewi Eko Wati, “Strategi Parent-School Partnership: Upaya

Preventif Separation Anxiety Disorder Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Yaa Bunayya 2, no. 1 (2018):
49-60, https://doi.org/10.24853/yby.2.1.49-60.

2! Monica Roito Ambarita and Gracia Gabriella Gampu, “Bercerita Dan Pengaturan Emosi

Pada Anak Usia Dini: Tinjauan Literatur Sistematis,” Jurnal Obsesi 9, no. June (2025): 1559-67,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v9i5.7043.
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sama meneliti metode guru dalam mendampingi kebutuhan emosional anak.
Hanya saja penelitian Ambarita dan Gampu berfokus pada mekanisme
pengaturan emosi melalui tinjauan literatur, sedangkan penelitian ini mengkaji
secara langsung praktik bercerita sebagai salah satu strategi kelekatan guru-
anak melalui studi kasus di lapangan, sekaligus menempatkannya sebagai
bagian dari metode guru sebagai figur lekat sekunder.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian
tersebut belum secara spesifik mengkaji faktor pendukung dan penghambat
guru sebagai figur lekat sekunder di PAUD. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki posisi untuk mengisi celah tersebut melalui kajian mendalam terkait
metode guru dalam membangun kelekatan anak di BA ‘Aisyiyah Gatak II

Klaten.

11



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dalam membangun kelekatan pada anak usia 4-6 tahun, guru BA ‘Aisyiyah
Gatak II Klaten melakukan berbagai metode diantaranya, membentuk
kesan awal yang positif dan mengidentifikasi kebutuhan emosional awal
anak pada saat proses penyambutan dengan salam 5S (Senyum, Salam,
Sapa, Sopan dan Santun), sensitifitas dan responsifitas guru dalam
mendampingi anak, bercerita (storytelling) untuk membuka peluang bagi
anak untuk mengekspresikan emosinya melalui cerita atau pertanyaan
pemantik dalam proses menceritakan kembali serta pengelolaan
lingkungan yang nyaman dan aman.

Membangun kelekatan antara anak dan guru dapat berjalan optimal
didukung dengan beberapa faktor diantaranya, pemahaman peran guru
sebagai figur lekat sekunder, pengembangan profesionalitas guru melalui
sistem coaching, mentoring, dan diklat, dan komunikasi terbuka dengan
orang tua, baik secara langsung maupun melalui grup WhatsApp. Selain itu,
terdapat 2 faktor penghambat kurang optimalnya penerapan metode guru
dalam membangun kelekatan, yaitu keberagaman karakteristik anak, dan
kekhawatiran berlebih (overprotektif) orang tua dalam melakukan

pendampingan anak di sekolah.
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B. Saran

1.

Bagi Guru

Guru disarankan untuk terus mempertahankan dan mengembangkan
konsistensi strategi membangun kelekatan, sekaligus meningkatkan
kepekaan dalam mengenali keberagaman karakteristik dan kebutuhan
emosional anak secara individual.

Bagi Lembaga

Lembaga PAUD idealnya menyusun SOP pengawasan area bermain yang
lebih terstruktur, sehingga rasa aman anak tidak hanya dibangun melalui
interaksi personal guru, tetapi juga melalui konsistensi pengelolaan

lingkungan yang nyaman dan aman.

. Bagi Orang Tua/Wali

Orang tua disarankan untuk terus menjaga komunikasi terbuka dengan guru,
serta secara bertahap memberi kepercayaan pada anak untuk mandiri di
lingkungan sekolah.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
cakupan subjek yang lebih luas atau menggunakan pendekatan kuantitatif

maupun mix method untuk menguji generalisasi temuan.
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